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2.1 Fungsi Objek

Secara keseluruhan bangunan ini merupakan tempat pelatihan sepakbola.
Namun berdasarkan fungsi kegiatan yang dijalankan didalamnya maka fungsi dari

bangunan Sekolah Pelatihan Sepakbola D. |. Yogyakarta ini adalah :

1. Sebagai tempat pelatihan sepakbola, baik itu berupa pelatihan peningkatan
fisik, latihan teknik dan latihan taktik. Pada fungsi ini, bangunan dirancang
secara atraktif untuk meningkatkan minat dari siswa untuk berlatih dengan

giat.

2. Selain sebagai tempat pendidikan pelatihan sepakbola, bangunan ini juga
berfungsi sebagai tempat hunian para calon atlit ini. Dimana dapat

memberikan suasana tenang dan rasa kebersamaan bagi murid-muridnya.

2.2 Kegiatan yang Diwadahi pada Bangunan
Jenis kegiatan yang akan diwadahi pada sekolah sepakbola ini dapat dibedakan
antara lain :
1. kelompok kegiatan utama
e kegiatan pelatihan sepakbola
¢ kelompok kegiatan asrama
2. kelompok kegiatan pendukung
e kelompok kegiatan pengelola perkantoran

e kelompok kegiatan kesehatan
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2.3 Pengguna Objek

2.3.1 Pengelola Bangunan.

2.3.1.1 Struktur Organisasi Pengelola
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Gambar 16.

Struktur Organ
Sumber :

2.3.1.2 Pola Kegiatan Pengelola
2.3.1.2.1 Pola Kegiatan Pengelola Umum
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Gambar 17.
Pola kegiatan pimpinan
Sumber : Analisa
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Gambar 18.
Organisasi ruang pimpinan
Sumber : Analisa
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Gambar 19.
Pola kegiatan wakil pimpinan
Sumber : Analisa
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Gambar 20.
Organisasi ruang wakil pimpinan
Sumber : Analisa

SYEL MULKAMN ASYKAL 97 512180

23




SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY

N (6 AR TR AL FERMAINA T GEFALE DL KELALAM DELAINM EANTUNAD o d

Pola kegiatan sekretaris

‘ &

: Bekeztfa § :
....... Memarkitkan), S feeepeses 'YK"' Istirahat
kendaraan U FUEINGAn : A makan

B Qi Desarn . 2 Mushola

tocarey o ke it

. Axiifilas selgetaris
Gambar 21.

Pola kegiatan sekretaris
Sumber : Analisa
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Gambar 22.
Organisasi ruang sekretaris
Sumber : Analisa

2.3.1.2.2 Pola Kegiatan Pengelola Perkantoran

Pola kegiatan kabid bendahara
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Gambar 23.
Pola kegiatan kabid bendahara
Sumber : Analisa
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Gambar 24.
Organisasi ruang bendahara
Sumber : Analisa
Pola kegiatan administrasi
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Gambar 25.
Pola kegiatan administrasi
Sumber : Analisa
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Gambar 26.
Organisasi ruang administrasi
Sumber : Analisa
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Gambar 27.
Pola kegiatan humas
Sumber : Analisa
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Gambar 28.
Organisasi ruang humas
Sumber : Analisa
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Gambar 29.

Pola kegiatan office boy
Sumber : Analisa
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Gambar 30.

Organisasi ruang office boy
Sumber : Analisa

2.3.1.2.3 Pola Kegiatan Pengelola Kepelatihan

Pola kegiatan kabid teknik dan pembinaan
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Gambar 31.
Pola kegiatan kabid teknik dan
pembinaan
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Gambar 32.
Organisasi ruang kabid teknik dan
pembinaan
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Gambar 33.
Pola kegiatan pengurus pelatihan
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Gambar 35.
Pola kegiatan pengurus pelatihan
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Gambar 36.
Organisasi ruang pelatihan fisik
Sumber : Analisa
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Gambar 37.
Pola kegiatan pengurus pelatihan
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Gambar 38.
Organisasi ruang pengurus pelatihan
taktik
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2.3.1.2.4 Pola Kegiatan Pengelola Asrama
Pola kegiatan kepala asrama
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Gambar 39.
Pola kegiatan kepala asrama
Sumber : Analisa
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Gambar 40.

Organisasi ruang kepala asrama
Sumber : Analisa
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Gambar 41.
Pola kegiatan staff pembantu kepala asrama
Sumber : Analisa

SYEDL MULKAR ASTEAL P2 512180

30




SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY

N AN EURM AT | PERMAINA R SEFAREDLE CELALAM LEALN BAMSGUNAM "ﬁ?‘ -~

R, Tidur
Km/wc <>
R. Ropat < staf airama
R. Staf .
Enhanceé------'“'"?"-* Main enfrance <> Han gty FOYOF € < -» ASIGMAa siswa
; asrama
Parkkan """""""" > : v
v M R. Tamu

R. Makan Mushola

_ Organisasi ruang sfaf pembanty kepolo oXama
Publik
Semi publik
Privat Gambar 42.
Organisasi ruang staff pembantu kepala asrama
Sumber : Analisa

Pola kegiatan pengqurus kebutuhan makanan harian
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Gambar 43.
Pola kegiatan pengurus kebutuhan makanan harian
Sumber : Analisa
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Gambar 44.
Organisasi ruang pengurus kebutuhan makanan harian
Sumber : Analisa

31

SYED MULKADL ASYEAL 77512180




SEKLAH SEPAKBOLA DI DIY F&i

N ke AL LFERAAINARLSEPAKE LA KELALAM LE A0l BAMNL S AN

2.3.1.2.5 Pola Kegiatan Pengelola Kesehatan
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Gambar 45.
Pola kegiatan pengelola kesehatan
Sumber : Analisa
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Gambar 46.
Organisasi ruang pengelola kesehatan
Sumber : Analisa
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Gambar 47.
Pola kegiatan dokter
Sumber : Analisa 32
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Gambar 48.
Organisasi ruang dokter
Sumber : Analisa
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Gambar 49.
Pola kegiatan ahli gizi dan pangan
Sumber : Analisa
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Gambar 50.
Organisasi ruang ahli gizi dan pengan
Sumber : Analisa
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2.3.1.3 Pola Kegiatan Pengelola Keseluruhan

Gambar 51.
Pola kegiatan pengelola keseluruhan
Sumber : Analisa

2.3.2 Pembagian Pengelompokan Para Siswa Yang Bersekolah Di
Tempat Pelatihan.

Pembagian pengelompokan para siswa yang bersekolah di tempat pelatihan ini
didasari atas dua kelompok umur dalam persiapan para pemain pemula untuk
menjadi pemain yang profesional didalam pelatihan sepakbola yaitu : U -15 dan U -
18. Untuk jumlah siswa pada tiap kelompok umur dibagi berdasarkan banyaknya
jumlah pemain dalam satu tim sepakbola. Untuk satu tim sepakbola jumlah pemain
ada 11 orang ditambah dengan pemain cadangan sebanyak 7orang, jadi untuk satu
tim ada 18 orang. Untuk kelompok umur masing-masing ada 6 tim, jadi banyaknya
tim untuk U -15 dan U -18 ada 12 tim. Dan pada tiap kelompok umur U -15 dan U-18
tersebut para siswa dibagi lagi dengan beberapa tingkatan yaitu tingkatan 1, 2 dan 3
untuk kelompok U -15 dan tingkatan 4, 5, 6 untuk kelompok U -18.

Tingkatan tersebut dibuat untuk menentukan tingkatan kemampuan dari para
siswa yang akan berlatih ditempat pelatihan ini nantinya.

Dibawah ini adalah jumiah siswa ditempat pelatihan ini secara keseluruhan dengan
jumiah siswa pada tiap tingkatannya :
Kelompok umur U -15

e Tingkatan 1 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim

o Tingkatan 2 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim

e Tingkatan 3 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim
Kelompok umur U -18

« Tingkatan 4 berjumiah 36 orang yang terdiri dari 2 tim
34
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o Tingkatan 5 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim

o Tingkatan 6 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim

Untuk kelompok umur 15 dan 18, program pelatihannya berupa latihan teknik
yang lebih intensif dan pembentukan fisik yang sangat prima dan tentu saja berupa
latihan taktik atau permainan. Karena pada tingkat ini porsi latihannya sudah lebih
banyak dari tingkat sebelumnya, maka pada tingkat ini anak-anak sudah diharuskan
untuk tinggal diasrama sehingga program pelatihan yang dirancang untuk dapat
mulai menguasai teknik bermain sepakbola yang benar dan baik dapat tercapai
dengan waktu latihan yang cukup intensif. Dan juga dengan pertimbangan
pembentukan fisik dan stamina yang baik maka anak-anak pada tingkat ini
diasramakan agar pola makan dan gizi mereka dapat terus dijaga dan dipantau agar
pembentukan fisik dapat tercapai dengan baik.

Untuk pendidikan akademik para siswa, pihak sekolah pelatihan ini
membebaskan para siswa untuk bersekolah sesuai dengan tingkatan umur mereka
baik itu pada sekolah menengah pertama (SMP) ataupun menengah atas (SMU).
Dengan kata lain sekolah pelatihan sepakbola ini menerima para anak yang berbakat
pada bidang sepakbola dan ingin betul-betul menjadi seorang pemain sepakbola
yang profesional dimana mereka harus tinggal ditempat pelatihan atau diasramakan,
dan untuk pendidikan akademik mereka bisa bersekolah diluar dan tentu saja lokasi

sekolah akademik tidak terlalu jauh dengan lokasi tempat pelatihan.

2.3.2.1 Kompetensi Kelulusan pada Sekolah Sepakbola
Kompentensi kelulusan akan dibedakan pada sekolah sepakbola dengan
standart dan kualifikasinya masing-masing. Berikut akan dijelaskan kompetensi

kelulusan pada sekolah pelatihan sepakbola tersebut.

Kompetensi kelulusan pada sekolah sepakbola.
Kompentensi kelulusan pada sekolah sepakbola dalam hal ini merujuk pada
standart kelulusan kemampuan yang digunakan pada sekolah-sekolah sepakbola

diluar negeri.

Tabel 16. Materi pembinaan

Tahap Materi Sub materi
pembinaan
1 Penuasaan gerak tubuh | ¢ Teknik dasar
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dan bola ¢ Kelenturan dan kelincahan ]
mengendalikan bola

« Olah gerak cepat dengan bola

« Membawa bola tanpa memandang
kearahnya

¢ Gerak tipu dengan bola

o Kreatifitas dan improvisasi

» Teknik menendang dan menerima bola

2 Mengendalikan lawan e Menerima dan membawa bola
¢ Melindungi bola (screening)

« Menggiring bola ke tempat bebas

e permainan
3 Menerobos cegatan « gerakan-gerakan untuk melewati lawan
lawan » kombinasi satu-dua

« penerobosan dari belakang atau lewat
samping

e permainan

4 Menciptakan peluang e menembak ke gawang
serta penyelesaiannya e menanduk ke gawang
o aksi perseorangan

e permainan

5 Mutu kondisi (termasuk | e kelincahan dan kecekatan

latihan fisik) e dasar stamina

¢ kecepatan

« daya tahan dan kemampuan bermain
cepat

o tenaga eksplosif

6 Kemampuan bertahan

teknik sliding

Materi-materi kemampuan ini didapat dari hasil tes uji yang dilakukan pada akhir
masa sekolah untuk tiap-tiap levelnya. Sehingga apabila seorang murid tidak
mendapatkan hasil total minimal yang telah ditetapkan, maka siswa tersebut

dinyatakan tidak lulus.
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2.3.2.2 Metode Pengajaran dan Jadwal Pelatihan
2.3.2.2.1 Pengajaran pada sekolah sepakbola
Untuk mencapai kecakapan bermain sepakbola yang tinggi, pemain harus
mendapatkan latihan-latihan seperti :
1. Latihan teknik
Dalam sepakbola latihan teknik dapat disebut sebagai melatih kecakapan

untuk menerapkan metoda-metoda yang digunakan dalam semua gerakan pada
sepakbola. Gerakan tersebut terbagi dalam dua bagian :

Gerakan dengan bola

e Menggiring bola / dribbling

¢ Menendang bola /kicking

e Gerakan tipu dengan bola / feinting

e Menyundul bola / heading

e Menerima dan mengontrol bola /receiving, controlling

e Merebut bola / tackling

e Melempar bola kedalam / trow in

e Teknik penjaga gawang

Gerakan tanpa bola

e Gerakan tipu tanpa bola

e Melompat dan meloncat

e Lari dan merobah arah

Tabel 17. Tahap-tahap permbinaan sepakbola

Intensitas kegiatan

Materi Sub materi
Dari senin — sabtu
1 | menendang | e Tendangan yang | S R J | S
dilambungkan melalui lawan
(chip pass)
e Menembak bola dengan S | R J | S
sekali sentuhan (first time
shooting)
e Menendang seketika bola S K )

yang jatuh dari atas (half-

volley-shoot)

e Menendang dengan kaki| S R J | S
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bagian dalam (inside-of-foot

pass)

Menendang dengan kura-
kura kaki (instep drive)

Tendangan dengan  kaki
bagian dalam (outside of

foot pass)

Menjaga bola tetap diudara
tanpa  terjatuh  dengan
menggunakan bagian dari

badan (ball juggling)

Mengontrol ~ bola dengan
sentuhan  pertama, lalu
menendang pada sentuhan

kedua (two-touch passing)

Menyundul bola dengan
menukikkan badan sejajar

tanah (dive header)

Teknik menyundul  bola
dengan mata terbuka dan
mulut  tertutup  (heading
tecnique)

Meloncat sambil menyundul

bola (jump header)

Menggiring dan
mengarahkan bola kesela-
sela kedua kaki pemain

bertahan (nutmeg)

Gerakan tipuan pemain yang
menggiring  bola  untuk
mengecoh / memperdayai

lawan (body feint)

Menerima
dan
mengontrol
bola
Menyundul
bola
Menggiring
bola

Gerak tipu
dengan bola
Merebut
bola

Pemain bertahan
menggunakan  permukaan
dalam hati untuk memblok
bola (block takle)

SYED MULKADMN ASTYEAL

D9 512180 _pm——
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Meraih bola dengan
menjulurkan kaki dan
menggunakan  ujung jari
untuk menjauhkan bola dari

lawan (poke takle)

)

Menyusup kesamping untuk
menjauhkan bola dari lawan
(slide takle)

7 Tenik .
penjaga

gawang

Teknik melemparkan bola
dalam menengah (baseball
trhow)menepis bola lambung
keluar dari daerah gawang

(boxing)

Melempar bola dalam jarak
jauh (javelin trhow)

Menukik dan menangkap
bolayang menyusur tanah

{smother)

Metode menendang bola,
bola dipegang tangan
dijulurkan kedepan, lalu bola
ditendang keras (volley punt)

Sumber : ditabelkan oleh penulis dari Wielcoerver, Sepakbola Progr:

Keterangan tabel 17

e Point 1 : dilapangan bola outdoor

e Point 2 : dilapangan bola outdoor

e Point 3 : dilapangan bola indoor atau outdoor

e Point 4 : dilapangan bola indoor atau outdoor

e Point 5 : dilapangan bola indoor atau outdoor

e Point 6 : dilapangan bola indoor atau outdoor

e Point 7 : dilapangan bola outdoor

2. Latihan taktik

am Pemain ideal, PT Gramedia

Latihan taktik adalah bagaimana merencanakan permainan agar dapat

mencapai hasil yang maksimal. Latihan terdiri dari dua bagian yaitu :

SYED MULKAD ASTKAL
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e latihan secara individu

o latihan taktik secara berkelompok / tim

Latihan taktik ini dilakukan diruang terbuka (outdoor) dan diruang tertutup

(indoor), yang meliputi : lapangan, ruang kelas dengan perlengkapan seperti

board magnet dan miniatur pemain, ruang audio visual untuk menyaksikan

dan menganalisa permainan lawan.

Tabel 18. Jadwal materi latihan taktik

Materi

Intensitas kegiatan

Dari senin - sabtu

1. materi teori taktik dan strategi dalam bermain |S|S|R|K|J|S
sepakbola
2.praktek lapangan taktik dan strategi dalam bermain | S S|{R|K|J|S
sepakbola.
3 analisa taktik dan strategi yang dijalankan dilapangan |S|S|R|K|J S
4.mempelajari taktik dan strategi tim-tim elit dunia /[S|S|R|K|J}|S
gofesional

Keterangan tabel 18

e point 1 : lokasi di ruang kelas

e point 2 : lokasi dilapangan out door maupun indoor

e point 3 : lokasi di ruang kelas dan lapangan

e point 4 : lokasi di ruang indoor ( ruangan audio visual)

3. Latihan fisik

Latihan fisik dalam bermain sepak bola adalah suatu latihan untuk

meningkatkan kemampuan fisik pemain agar dapat bermain sepakbola

secara terus menerus selama satu setengah jam tanpa mengalami kesukaran

atau kelelahan yang berarti. Latihan fisik dilakukan dengan alat-alat beban

didlam ruangan tertutup dan ruang terbuka.
Berbagai latihan fisik tersebut diantaranya adalah :

SYED MULKANM ASCKAL 77512130 r =
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Tabel 19. Jadwal materi latihan fisik

Materi Intensitas kegiatan

Dari senin — sabtu

1.kecepatan (speed), untuk melakukan gerakan sejenis S K|JI|S
dengan waktu sesingkat mungkin dan mendapat hasil

yang sebaik mungkin.

2 Kekuatan  (strength), kemampuan otot guna S KiJ|S

mendapatkan kekuatan melawan tahanan atau beban.

3 Kelenturan  (fleksibility), ~kemampuan melakukan | S R J|S

gerakan melalui amplitudo yang luas.

4 Kelincahan (agility), kemampuan melakukan gerakan | S R J1S

merubah arah

5.Daya tahan (endurance), kemampuan untuk melawan | S| S| R | K |[J|S
kelelahan sewaktu bermain sepakbola dalam jangka

waktu lama.

Keterangan tabel 19
e Point 1 : lokasi dilapangan outdoor dan indoor
e Point 2 : lokasi di sarana kebugaran
e Point 3 : lokasi di sarana kolam renang
e Point 4 : lokasi dilapangan outdoor dan indoor

e Point 5 : lokasi dilapangan outdoor dan indoor

2.3.2.2.2 Jadwal Pelatihan Pada Sekolah Sepakbola

Untuk jadwal latihan yang dilakukan pada sore hari yang dilakukan pada
pukul 15.00 dengan pertimbangan cuaca yang sudah tidak terlalu panas dan selisih
waktu antara pulang sekolah dengan latihan sudah cukup untuk istirahat siang anak-
anak, waktu latihan berlangsung selama + dua setengah jam dengan materi latihan
yang berbeda tiap harinya dan akan selesai pada pukul 17.30. Selain itu mungkin
bisa dilakukan materi tambahan yang dilakukan pada malam hari, materi tersebut
berupa pembelajaran teori pada sepakbola atau pembahasan tentang taktik dalam

persepakbolaan di ruang audio visual.
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Tabel 20
Tabel 20. Jadwal pelatihan untuk tingkat 1
Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
15.00-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik
15.30-16.00 Teknik Teknik Teknik Teknik Fisik Teknik
16.00-16.15 Istirahat
16.15-16.45 Teknik Teknik Teknik Teknik Fisik Teknik
16.45-17.30 Permainan permainan permainan permainan teknik permainan
Tabel 21. Jadwal pelatihan untuk tingkat 2
Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu |
15.00-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik
15.30-16.00 Teknik Teknik Fisik Teknik Teknik Teknik
16.00-16.15 istirahat
16.15-16.45 Teknik Teknik Fisik Teknik Teknik Teknik
16.45-17.30 Permainan permainan teknik permainan permainan permainan
Tabel 22. Jadwal pelatihan untuk tingkat 3
Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
15.00-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik
15.30-16.00 Fisik Teknik Teknik Teknik Teknik Teknik
16.00-16.15 istirahat
16.15-16.45 Fisik Teknik Teknik Teknik Teknik Teknik
| 16.45-17.30 teknik permainan permainan permainan permainan permainan
Tabel 23. Jadwal pelatihan untuk tingkat 4
Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
15.00-15.30 Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik
15.30-16.00 Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Fisik Lat. Fisik Lat. Fisik Lat. Fisik
16.00-16.15 istirahat
16.15-16.45 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan
16.45-17.30 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan
Tabel 24. Jadwal pelatihan untuk tingkat 5
Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
15.00-15.30 Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik
15.30-16.00 Lat. teknik Lat. Teknik Lat. teknik Lat. Teknik Lat. teknik Lat. teknik
16.00-16.15 istirahat
16.15-16.45 Permainan Fisik Pemainan Fisik Pemainan Permainan
16.45-17.30 Permainan Fisik Permainan Fisik Permmainan Permainan
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Tabel 25. Jadwal pelatihan untuk tingkat 6
Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
15.00-15.30 Lat. Teknik Fisik Lat. Teknik Fisik Lat. Teknik Lat. Teknik
15.30-16.00 Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik
16.00-16.15 istirahat
16.15-16.45 Permainan Permainan Permainan Permainan Permainan Fisik
16.45-17.30 Permainan Permainan Permainan Pemainan Permainan Fisik
2.3.3 Aktifitas Para Siswa di Tempat Pelatihan Sepakbola
Aktifitas dari siswa dapat dibedakan atas :
2.3.3.1 Aktifitas di pelatihan
Pola kegiatan pelatihan fisik
Dilakukan pada ruangan indoor dan outdoor
 Kegatandi | g
i Tuang shower :
Y i A5 Kegio}cm di
: Asrama -3 Latihan figik e * Ruang ganti
T
.. Jeroukar ;
AKTIFITAS SISWA PADA LATIHAN FISIK
Gambar 52.
Pola kegiatan pelatihan fisik
Sumber : Analisa
. Kolam
Lavaton 1enang
R Shower :
: v Sarana kebugaran ;
Entrance <> Foyer <> R Ganti <~ :
: 2 tapangan
Locker indoor
........................... Lapongcn
bola outdoor
ORGANISAS! RUANG KEGIATAN LAT FISIK StEwWA
Publik
Semi publik
Privat
Gambar 53.
Organisasi ruang pelatihan fisik
Sumber : Analisa
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Pola kegiatan pelatihan teknik

iatan di !

:ruang shower

s R gy ; Kegiatan di Kegiatan di lapangan:
t Asiama g3 Latihan teknlk jem-» Ruang gant bola indoor :

“lapangan
terbuka

AKTIFITAS SISWA PADA LATIHAN TEKNIK

Gambar 54.
Pola kegiatan pelatihan teknik
Sumber : Analisa

Lapangan
indoor

H > Lapangan
Locker -~ bola outdoor

DRGANISASI RUANG KEGIATAN LAT TEKNIK SISwA

Publik
Semi publik

Privat

Gambar 55.
Organisasi ruang pelatihan teknik
Sumber : Analisa

Pola kegiatan pelatihan taktik

""" Kegiatan di
ruang shower |

: e - Kegic;Ton di Kegiatan di lapangan
L Ag §o [— . |
{ Astama -3 Latihan Tal;hk i > Ruang gant bola Indeor :
Lapangan
terbuka

Mendapat materi
didalam kelas

, Mendapat materi di
ruang audio visual

AKTIFITAS SISWA PADA LATIHAN TAKTIK

Gambar 56.
Pola kegiatan pelatihan taktik
Sumber : Analisa
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Lopangan
bola outdoor

Lapangan
indoor

ORGANISAS! RUANG KEGIATAN TAKTIK SISWA

Publik
Semni publik
Privat

Gambar 57.
Organisasi ruang pelatihan taktik
Sumber : Analisa

2.3.3.2 Aktifitas Di Asrama
Pola kegiatan di asrama

 Membersihkan : {Menerima
i pakdian i i tamu :

.....................................
H e

et MePNDACA % Nonton :

AKTIFITAS SISWA DI ASRAMA

Gambar 58.
Pola kegiatan diasrama
Sumber : analisa

Pengelola Krmywe

asrama A
A v .
R Tidur R Menonton R. Cuci
v 4 4 4
Entrance <-» FOyer <.x¥ e FOYOH @
R Tamu R, Membaca Dapur
R. Makan Cieaning
service
ORGANIBASI RUANG KEGIATAN ASRAMA
Publik
Semi publik
Privat
Gambar 59.
Organisasi ruang kegiatan asrama
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2.3.3.3 Aktifitas Siswa Di Sarana Kesehatan

Pola kegiatan di sarana kesehatan

AKTIFITAS SISWA Di SARANA KESEHATAN

Gambar 60.
Aktifitas siswa di sarana kesehatan
Sumber : Analisa

Kmy/wc
A

Entrance <> R. Periksa <.» R. Perawatan

v
R. Tungu

OrRsANISASI RUANG KEGIATAN KESEHATAN

Publik
Semi publik
Privat
Gambar 61.

Organisasi ruang kegiatan kesehatan
Sumber : Analisa
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2.3.4 Komponen Kegiatan Yang Ada pada Sekolah Sepakbola
2.3.4.1 Gabungan Komponen Kegiatan pada Kegiatan Pelatihan

KOMPONEN KEGIATAN PELATHAN

m
1

7

oy
+ »

M

Gambar 62.
Komponen kegiatan pelatihan
Sumber : analisa

Tabel 26. Komponen fungsi kegiatan pelatihan
KOMPONEN FUNGSI KEGIATAN PELATIHAN

FUNGSI ESENSI KEBUTUHAN RUANG

. § RRSESRE
KEGIATAN UTAMA pelatinan Sepakboia Kegiatan pelafhan fisk

Kegiaton pelatihan teknik
kegiaton pelatihan taktik

TSN SO S ST S
Menggant pakaian
Membersinkon badan
Menyimpan petkakas pelatinan

kot e ittt

PENDUKUNG Pengelola pelatihan Melatih kegiaton fisk
relatin kegiatan teknik
Melatih kegiaton takfik
kb st
Melakukan permbersihan
Meletakan perdatan service
PELENGKAP Fasilitas Lainnya Sholart
Ke tollet
Saapan
Gudang

Sumber : analisa
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POLA HUBUNGAN RUANG PADA KEG

R. PERALATAN

!

GUDANG ey

W :\=lellel(elgle mdoor
Sarana
" kebugaran

- !

Kolam
renang

Locker dan
oo

N {RAR PR AL PR AN AT EPAR LA LELALA LE AN BACG UM AT

GIATAN PELATIHAN KE SELURUHAN

r. Gantl Jre—
Lapangan LAPANGAN i
bola indoor | —-  Enyonce OUTDOOR

R, Pelatin
R. Aslsten :
pelatin
R. Kabid teknik
dan pembinaan
Gambar 63
Hubungan ruang pelatihan

Sumber : analisa

Pugiy

SEt PLBLIE

PRIVAT

2.3.4.2 Gabungan Komponen Kegiatan pada Kegiatan Asrama
KOMPONEN KEGIATAN ASRAMA

Tabel 27. Kompone

KOMPONEN FUNGSI

Sara

Mem

Kegiatan para siswa p=>|
Ruzng hadur siswa e
Membron v

Monton

Manedma (amy

Kegiatan office boy

odengan pakaian peyvice

ambil peralatan
akukan penlessihan

Tempat ponginagan otfice hoy

3aves
nersihkan pakaian

Memarkiskan

kendaraan

dan lobby

1\

b

Men
Men

istsr

Kegiatan kepala asrama

Bakeris disnangantuar susngas

gkt rapat

Kegiatan Pengurus bagian makanan

Persinpan di r makan

frvea memasak

Mengamhil Bahan persed
Mengambil peraistac
Pembersitian poraiatans

Pembuangan sampah

erima tamu

ahat di raaagan G

Musheia
¥oiet

istrabat makan

Gambar 64.

Komponen fungsi pengelola perkantoran dan kesehatan

n fungsi kegiatan asrama

FuNGSt

KEGIATAN UTAMA

PEMGINAPAN

PENDUKUNG

SYED PMULKAR

PENGELOLAAN

ASTEEAL

Sumber : analisa

KEGIATAN ASRAMA

ESENSI

e o

istirahat t\dur

Tollet

Sarapan

Menenma tamu
Pencucian pakaian

Bekerja duangan dan mengawast

Mengadakan rapat
Menenima 1amu
Istirahat tidur

221210

KEBUTUHAN RUANG

Karnar-kamar fiaur
Kmiwe

Ruang makan
Ruang famu
Loundey

Ruang kepala asiama dan staf
Ruang rapat

Ruang tamu

Karmar idur kep asoma
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PENGELOLAAL S O N P
tMenganti dengan pakaian service
Mengambil peralatan

Istirahat

PENDUKUNG

Area memasak
tengamibi bahan makanan
Mengambit peralatan
Membersinkan peralatan
NMembuang sampah

Membacda

Pearuznton

Beribadah

Peletakan barang-baiang

PELENGKAP FASILITAS LAHYA

Sumber : analisa

FOLA HUBUNGAN RUANG ASRAMA

SEAASAME ™

#+hGe
2 A Memboo
[ r L By
3 Meurion L
% oy aw b2
e o
W e e LOOYED F—"z‘—‘i
i ] RN G i L
[ 9 U g Q’J"ke n s

SR LA

R

:
PENGELOLA PERKANTORAN R

Gambar 65.
Hubungan ruang asrama
Sumber : analisa

KEBUTUHAN RUANG

Ruang ganti office boy
Ruang peralatan
kKarnar tidur

Ruang dapur

Ruang penvimpanan bahan makanan
Ruang peralatan masak

Ruang pembersinan peralatan memasak
Tempat pembuangan sampah

R. Baca

R Menonton
fushola
Sudang

ok

Sarm: i

2.3.4.3 Gabungan Komponen Kegiatan pada Kegiatan Perkantoran
KOMPONEN KEGIATAN PENGELOLA PERKANTORAN DAN KESEHATAN

Pengelola kesehatan

g

Pengeioia perkantoran
e
— 1

Gambar 66.
Komponen kegiatan pengelola perkantoran dan kesehatan
Sumber : analisa
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Tabel 28. Komponen fungsi pengelola perkantoran dan kesehatan
KOMPONEN FUNGS!I PENGELOLA PERKANTORAN DAN KESEHATAN

KEBUTUHAN RUANG

FUNGSI

KEGIATAN UTAMA

PIRAPIT AL
WAKIL PIMPITIAL
SEKRETARIS
BEHDAHARA
ADII 1ISTRASI
HUMAS

DATA
KESEHATAL

PENDUKUNG

PELENGKAP

Sumber : analisa

Foasilitos Loinriyes

ESENSI

w5 el ke

[SES N (TR
Pesprbarity peare i odineiam
Peatipateanars s et G preenjor Jwe ko

Pl i JUunadn ke s

Pesrvgswdroveiad 1ok g

Py ik Db kesluon

P Sinre o spanisor

Pearto b imeyan o ey cJan e re R an iz

Saprapan
Besrity il

KR ITioe

2.3.4.4 Hubungan Ruang Keseluruhan

Rur pimpinar

WK e

R. S=kietoris

2. Bradahicna
Acdrriristeys

=

ERIE e
Feataan

plislial

2. Permerikyan
R, Per pwatan
Loborortoriam

Resranay papat
Runng farmi

Ruargy rreakan karyawearn
Musiwia
Lowertcry

HUBUNGAN RUANG SEKOLAH SEPAKBOLA KESELURUHAN

serarseres . . ARLASARANAINGQOR..,
GUDANG <+ Sarana Porkiran
: R PE TAN KeDUGaran H
PR PERALA —] : U .
H H [
t Kot i AREA ASRAMA
H renang :
: : +
e o oo —
: o i LAPANGAN o= 0 sracpss e 007 o0 ;
H Lapangan " h : cai 1 ot
: poka Indoor Enfonce  a—s QUIDOOR svopos s s
R Pelatin : o b 2 50T
i $ UTANG
: R. Asisten o e
pelatih L s (e
R, Kabid teknik pen
dan permbinaan ]z ot
e e ETTIONCE e ! +
R Makan Mushala
ryawan
I LR Office :
t—-——-—-— boy :
Ve en e s et ser e ae s et an etverrarer e S H : H
: r 0. Permeriksaan 1 thance. AREA PENGELQUA PERKANIORAN. DAN. KEJEHATAN. ; R PERALATAN ¢
RANEgE o euter oo;ﬁr?&::rasi R lamu R. Pimpinon i GUDANG
dan pongon : ’ ! u’ ’« Seletars - I pirmpinan :
T Fover «—  Hali a—— FOYE! T 7 ¥ Entrance
: l R Perowaton R, Kabid R Audio visuot i t R Ropat Kobid  Kabd  Kabid i
* Laboratorum kesehatan o kel tavatory bendahala humas dono  peTiereeeee :
. Krmwe {8 5 Moinentionce  gTrermaeresssessssscesses
KEAMANAN Parran outdoor
Entronce
DEMI PURBLIK
. FRvar
Gambar 67.
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Hubungan ruang keseluruhan

Sumber : analisa
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2.4. Standar Besaran Ruang

2.4.1 Studi Ruang Untuk Kegiatan Kepelatihan

2.4.1.1 Pelatihan Sepakbola yang Tidak Memerlukan Lapangan Luas.

Umpan terobosan
Tempatkan tiap pasangan didalam arena dengan posisi saling berhadapan.
Pemain tanpa bola berdiri pada jarak 2 m dari pasangannya denngan kaki

direnggangkan. Pemain lain berusaha memasukan bola diantara dua kaki

pasangannya.
@
i© A
i » ”
iy Oﬂ "ﬁﬁ}‘
2 t o ) &’4 Gambar 68.
‘., B Y Standart ukuran area latihan
e . B Sumber: : Ernst Neufert
e ¢y
» X _& T%‘
wWiTi
A ke

Slalom menggiring bola
Menempatkan tiap tim dalam barisan masing-masing di garis start,
menghadap kearah 6 — 8 bendera yang dipasang berjejer membentuk garis

lurus. Jarak antara bendera dengan gerakan berliku secepatnya.

Gambar 69.
Standart ukuran area latihan
Sumber: : Ernst Neufert Standar

Kerucut ke kerucut

Tiap pasangan ditempatkan pada salah satu bidang yang dibatasi dengan
garis. Letakan dua kerucut secara terpisah pada jarak 4 m digaris tersebut.
Tiap pasangan berada dibidang yang berlawanan saling berhadapan. Salah
seorang membawa bola dan yang lain membayangi tetapi tidak boleh

merebut atau melewati garis pemisah.
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o {’? S Gambar 70.
5 .. NP Standart ukuran area latihan
‘4 5"1_-«.’:{. - Sumber: : Ernst Neufert Standar
F "L‘! . ;
TRy .
i D

¢ Menangkap dengan bantalan tangan
Kedua pemain berdiri berhadapan dengan jarak 2 m, masing-masing
memegang bola ditangan kiri setinggi kepala. Tiap pemain menggeser
kakinya kesamping sepanjang arena dan secara bersamaan keduanya saling

melemparkan bola dari tangan kiri kearah tangan kanan pasangannya.

Gambar 71.
Standart ukuran area latihan
Sumber: : Ernst Neufert

2.4.1.2 Pola Pelatihan Sekbola yang Mmerlukan Ruang Luas

e Sepakbola golf
Melakukan permainan diatas lapangan sepakbola atau arena yang lebih
besar. Tempatkan 9 — 18 bendera atau kerucut dibeberapa tempat sebagai
target. Pemain menendang bola kearah target dengan berbagai jarak target.

o b
3

- &

- -
- o
' o) Gambar 72.
Y ’ Standart ukuran area latihan
M . Sumber: : Ernst Neufert Standar
2
Ny

¢ Umpan lambung berpasangan
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Pemain dipasangkan untuk bertanding dengan menyiapkan 4 bidang segi
empat seluas 2 x 2 m untuk tiap pemain, jarak antar bidang untuk setiap
pasangan 5 — 7 m. Tiap pemain berada dibidangnya masing-masing dan satu

pasangan menggunakan satu bola.
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Gambar 73.

Standart ukuran area latihan
Sumber: : Ernst Neufert Standar

Penghalang ditengah

Menyiapkan arena latihan 6 x 18 m dibagi menjadi 3 bidang masing-masing
selebar 6 x 6 m. Tempatkan satu pemain ditiap bidang. Kedua pemain yang
berada dipinggir berusaha saling mengiring umpan lambung melewati pemain
dibidang tengah. Pemain tengah berusaha menghadang bola dibidang

tengah.

Gambar 74.
Standart ukuran area latihan
Sumber: : Ernst Neufert Standar

Sundulan segitiga

Mempersiapkan arena latihan seluas 5 x 5 m tandai dengan garis.
Tempatkan dua bendera atau kerucut untuk membuat gawang selebar 2 m
disalah satu pinggir arena. Satu pemain sebagai kiper, satu sebagai
pengumpan disisi gawang dan satu pemain sebagai penyundul (header)
yang berada pada jarak 4 m didepan gawang.
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Ganbar 75.

Standart ukuran area latihan
Sumber: : Ernst Neufert Standar

e Umpan ballik (2 lawan 1)
Mempersiapkan arena latihan seluas 6 x 6 m tandai dengan garis. Dua
pemain berperan sebagai penyerang dan 1 pemain sebagai pemain
bertahan. Salah seorang penyerang mengumpan kepada rekannya lalu

berlari kebelakang pemain bertahan untuk menerima umpan balik rekannya.
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Gambar 76.
Standart ukuran area latihan

Sumber: : Ernst Neufert Standar

e Lemparan memantul
Mempersiapkan arena 5 x 4 m, gunakan kerucut atau bendera untuk
membuat gawang yang dipasang ditiap garis belakang. Dua pemain berperan
sebagai kiper yang menjaga masing-masing gawangnya. Masing-masing

kiper berusaha memasukan bola kegawang lawannya secara bergantian.
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Gambar 77.
Standart ukuran area latihan
Sumber: : Ernst Neufert Standar

e Tendangan volley
Pemain saling berhadapan pada jarak 6 m. Kedua pemain saling melakukan
tendangan volley dari 6 — 7 m, semua tendangan diarahkan kedada atau

kepala pasangannya.
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Gambar 78.
Standart ukuran area latihan
Sumber: : Ernst Neufert Standar

Selain itu terdapat beberapa bagian dari latihan teknik yang dilakukan didalam
ruangan. Ruangan ini harus mempunyai ketinggian minimal 6 m, karena ukuran

peralatannya.

By,

3 o D eas
- 1
\ ) :
I ! : A
- ~ N P N "'\‘ - ?
P Lo i
v a o g
S o -
5 .
7 . ; .
o™
Ty — ST LT T ek
!

Gambar 79.
Standart ruang area latihan bola
Sumber: : Ernst Neufert Standar
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2.4.2.1 Modul Ruang dan Layout Ruang Pengelola Perkantoran

STUDY MODUL RUANG PENGELOLA PERKANTORAN

LMEJADIREXTUR
2 KURSLOIREKTUR

Gambar 80.

1 KURSLTAMU

4 MEJAKOMPUTER .
5. BRANKAS DOCUMENT
8. EILE KABINET

1.MEJA SEKRETARIS
KURS! SEKKRETARIS
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KABINET

3 EURE TR
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1 MEJA WAKIL DIREKTUR
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S KURSLTAMU
4 MEAKOMPUTER.

5 5. FILE KABINET
G VEGETASL .

1. MEJA KABID BENDAHARA
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3 KURSI KOMPUTER
5 L MEJA KOMPUTER
5. BRANKAS.
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Gambar 81.

Layout area perkantoran

Sumber: : Ernst Neufert Standar, Human

Space and Interior Design, analisa
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Layout ruang rapat
Sumber: : Ernst Neufert Standar, Human
Space and Interior Design, analisa
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2.4.2.2 Modul Rruang dan Layout Pengelola Kesehatan

1. Meja dokter

i 5[1 2 %U 3 D 2 Kursi
P i 3 Tempat pemerksaan

4. Meja asisten
5 Kursi pasen
5. Arsip

BODORTER DA ITAR

Layout ruang dokter dan ahh gizi
— Sumber: : Ernst Neufert Standar, Human Space and
{ } Interior Design, analisa

% t-l | ;[_j ” Gambar 82.
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Gambar 83.
Layout ruang perawatan
Sumber: : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

2.4.2.3 Modul Ruang dan Layout Ruang pada Asrama

A AN A~ A~ A A~ 1 'r i
aYaYaYaValali 7
: : aWaWaNaNal 1. KURSI
4
I I 2. MEJA
AVAVAVAVAVAUREE 1
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e + | aWaWaNaWal il i
A |
allalla¥a¥ataty ,
I os0 | T
L 1 —-— U U U UTU]
[TUUOU |
L. i ! _: LAYOUT RUANG MEMBACA
" Ruegmaenswe
Gambar 84. Gambar 85.
Layout ruang makan Layout ruang membaca
Sumber: : Ernst Neufert Standar, Human Sumber: : Ernst Neufert Standar, Human Space and
Space and Interior Design, analisa Interior Design, analisa
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MODUL RUANG KAMAR SI5WA
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Gambar 86.
Layout kamar siswa
Sumber: : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa
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Gambar 87.
Layout locker karyawan
Sumber: : Ernst Neufert Standar, analisa

2.4.2.4 Modul Ruang dan Layout Area Pelatihan Sepakbola

) O (C

LAPANGAN BOLA OUTDOOR

Gambar 88.
Besaran lapangan bola outdoor
Sumber: : Ernst Neufert Standar
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Gambar 89. POT A-A
Layout ruang locker
Sumber: : Ernst Neufert Standar, analisa
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Gambar 90.

o BUANG SHOGEF Layout ruang fitness

Sumber: : Ernst Neufert Standar

S
S
L L

LSYEL

LAPANGAN BOLA INDOOR

Gambar 92.
Besaran lapangan bola indoor
Sumber: : Ernst Neufert Standar

Gambar 91.

Layout ruang shower
Sumber: : Ernst Neufert Standar, analisa
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2.4.3 Kebutuhan dan Besaran Ruang
Tabel 29. Kebutuhan dan besaran ruang area perkantoran

KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG UNTUK PENGELOLA

KELOMPOK KEBUTUHAN UnNIT KAPASITAS Luas LUAS
KEGIATAN RIJANG RUANG TOTAL
) R kepala ' 1 1 T 152
R Wakil Kepala 1 1 3 33 10
R Sekretaris 1 1 18 188 3
PENGELOLA
PERKANTORAN R Kabid Bendanhara & staf 1 3 35 316 116
R. Kabid Humas & Staf humas 1 2 275 35 97
175.4 R. kabid dana & staf dana 1 3 35 318 11.6
R KabidAdministrasi & staf 1 3 35 36 12.6
R. rapat 1 17 9 57 51.3
R Tamu 1 - 4 3 12
Lavatory 1 2 14.4
gudang 1 - 4 3 12
r. Peralatan 1 = 4 3 12
sirkulasi. mee dan utilias 30% 1 - 52.62
juas ruang
Jumilah 228

Sumber : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

Tabel 30. Kebutuhan dan besaran ruang kesehatan
KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG UNTUK PENGELOLA KESEHATN

KELOMPOK KEBL TUHAN UnIT KAPASITAS LuAs LuUAS
KEGIATAN RUANG RUANG TOTAL
KELOMPOK R. Dokter dan pemerikasaan 1 3 55 3 165
PENGELOLA R Anli gizi dan pemeriksaan 1 2 55 3 16 .5
KESEHATAN
r. Perawatan 1 4 57 104 59.28
{aboratonum 1 3 4 5 20
Km/we 2 2 15 2 [¢]
Jumiah 118.28

Sumber : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa
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Tabel 31. Kebutuhan dan besaran ruang asrama
KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG ASRAMA
KELOMPOK KEBRLUTUHAN LINIT KAPASITAS Luas LuASs
K EGIATAN RUANG RUANG TOTAL
KEGIATAN DI R TiDUR TAMU 1 4 8 6 96
ABRAMA R CLEANING SERVICE 1 a L6 4.5 20.7
R PERALATAN 2 - 4 5 40
LAVATOR! 2 4 25 3 15
R. TIDUR OFFICE BOY 1 s 8 6 48
R. TIDUR PELATIH 1 4 8 6 48
R TIDUR SISWA 27 8 8 6 1296
W/ KM 27 2 3 3 243
R. MENONTON 3 20 5 5.6 84
R MEMBACA 3 20 8 7 56
Sumber : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa
Tabel 32. Kebutuhan dan besaran ruang keschatan
KELOMPOK KEBUTUH AN LnIT KAPASITAS Luas LuAS
KEGIATAN RUANG RUANG TOTAL
KEGIATAN DI
ASRAMA R.MAKAN SISWA 1 240 27 .5 3105
[ APUR DAN GUDANG 25 % 1 77.625
BARI AREA R. MAKAN
TIRKULASE UTILITAS DAN MEE. 764
SERVICE AREA 30 % DARI
TOTAL AREA
Jumiah 3035
Sumber : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa
Tabel 33. Kebutuhan dan besaran ruang fasilitas pendukung
KELOMPAOK KEBUTUHAN UNIT KAPASITAS Luas LLAS
KEGIATAN RUANG RUANG TOTA L
KEGIATAN Mushola 1 150 0.8 144
FASILITAS Area parkir
PENDUKUNG Parkirmobil 50 - 15 750
Parkir motor 80 } 56 208
Bus 4 . 36 144
Sepeda 150 150 12 225
Jumlah keseluruhan 13228
Sumber : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa
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2.5. Analisa Site

PEMUKIMAN

KOS-KOSAN

S
KPN

PERSAWAHAN

PEMUKIMAN

Gambar 93.
Kondisi eksisting site
Sumber : survey lapangan
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Gambar 94.
Analisa Site

Sumber : Survey Lapangan
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KONSEP PERANCANGAN

3.1 Konsep Bentuk

Sebuah permainan sepakbola membutuhkan sebuah kerjasama tim yang
baik untuk menghasilkan sebuah gol ke daerah lawan. Dari sebuah pola
penyerangan inilah yang menjadi sumber pencarian ide untuk mentransformasikan
dari permainan sepakbola kedalam pencarian bentuk bangunan dan desain

keseluruhan bangunan ini nantinya.
3.1.1 Gagasan Bentuk Dasar

Sebuah skema penyerangan kedaerah lawan sehingga menghasilkan sebuah
gol ke daerah lawan.

KOMNSEP PENCARIAN BENTUK
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UNTUK MENGHINDART LAWAN YANG MEHGHADANG DIDEPAN

Gambar 95.
Konsep pencarian bentuk
Sumber : gagasan penulis
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3.1.2 Pengembangan Gagasan lde Awal yang Didapat
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KOMPOSISI BENTUK DASAR YANG DIDAPAT DARI POLA PENYERANGAN
Dengan pola bertahan membentuk komposisi linier HORIZONTAL
e P Dengan hilangnya kolom ditengah
% . w menandakan adanya pertahanan
i e . & yang bisa dibobal oleh pemain lawan
.)‘9_, B W N
e e S ! '~ N \ / _2“_,\.
Dengan pola menyercng membzn’ruk kompomsu Imngr V%;:ITIKA} /‘/ ; «\ s /
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« A Komposisi kolom yang dijejgr s o .
ol entuk pertahanan dari la wﬁn B0
|y o i
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e X :
\x.‘ .
1 I
PENGEMBANGAN DART KOMPOSISI DASAR Adanya bagian yang menjorok kedolam diakibatkan bobolnya

pertahanan yang mengakibatkan terjadinya gol

Gambar 96.
Pengembangan gagasan awal
Sumber : gagasan dan ide penulis

3.1.3 Penzoningan ke Dalam Site

Setelah bentukan dasar didapat maka bentukan dasar tersebut di zoning

kedalam site yang telah terpilih untuk menyesuaikan bentukan yang didapat ke
dalam site.
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PENZOMINGAN

Data lapangan

Site

PEMZOMINGAN PADA SITE

Area lapangan bola out door

Masa bangunan

Area parkir

Enfrance bangunan

JL. PALAGAN TENTARA PELATAR

Gambar 97.
Penzoningan komposisi ke site
Sumber : gagasan penulis
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3.1.4 Peletakan Komposisi ke Dalam Site

PELETAKAN KOMPOSIS BEMTUK YANG DIDAPAT KEDALAM S1TE

Area lapangan bola out door

Masa bangunan
Areq parkir
~ Main Enfrance bangunan
-

ADANYA KOMPOSTSL MASA YANG MELEWATT BATAS SITE

MAKA KOMPOSISI DIGESER KEATAS SE4YAI DENGAN
FUNGSINYA SEBAGAT ASRAMA YANG MEMERLUKAN KETENANGAN
DAN KENYAMANAN SEBAGAL TEMPAT PEjI TIRAHATAN

Area lapangan bola out door
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MEREDAM KEBLHING AR DART JALAN L AL LEMT A
inh M

Gambar 98.
Peletakan komposisi kedalam site
Sumber : gagasan dan ide penulis
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3.1.5 Penzoningan Ke Dalam Komposisi

Penzoningan kedalam komposisi diperiukan untuk peletakan fungsi dan

kegiatan kedalam bangunan sesuai dengan hubungan ruang dan kedekatan fungsi

kegiatan.

PENZOMINGAN AREA GROUMLFLOMDR PADA MASA BANGUNAM
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Gambar 99.

Penzoningan ke dalam komposisi bentuk
Sumber : gagasan dan ide penulis

3.2 Konsep Pencarian Fasade Bangunan
Untuk pencarian fasade bangunan, juga dengan cara mentransformasikan

dari permainan sepakbola sehingga terjadinya sebuah gol kedaerah lawan.

3.2.1 Pencarian Fasade pada Area Pelatihan Sarana Indoor dan Area

Perkantoran.
Alternatif Bentukan Fasade

U HE IR : ‘ g = Dengan bentukan atap yang miring lurus
ARTLREF 2 ‘ k dinamis dan terkesan kak
- T R urang dinamis dan terkesan kaku
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Dengan bentukan atap yang melengkung lebih
dinamis dan berkesan tidak kaku sesuai dengan
permainan sepakbola yang gerakannya sangat
tlexible

Bentukan alternatif yang dipilih lebih sesuai
dengan konsep penyerangan

Gambar 10,
Alternatif bentukan fasade area pelatihan indoor
Sumber : Analisa

Pada area perkantoran kolom diekspos agar
terlihat seperti adanya pergerakan, dengan
adanya ruangan yang seperti melayang lebih
memperjelas ekspos kolom pada bangunan

Gambar 101.
Bentukan fasade pada area perkantoran
Sumber : Analisa

Bentuk bangunan mengkerucut agar sesuai

dengan tujuan dari permainan sepakbola
yaitu menciptakan gol

Adanya element di dnding yang tiba-tiba
menjorok keluar karena dalam permainan

sepakbola ada gerakan-gerakan yang muncul
dengan tiba-tiba

e o o g e
“a

.
- -~
*tuseanm

Gambar 102.
Bentukan fasade pada area pelatihan dan area perkantoran
Sumber : Analisa
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3.2.2 Pencarian Fasade pada Area Asrama

et =
| ﬂ =
b Adanya ide untuk membuat entrance pada
it bangunan yang menjorok kedalam akibat

dari kebobolan karna terjadinya gol dari
serangan lawan

=

Dengan bentukan yang masif kotak dan
sedikit bukaan agar bangunan lebih bersifat
seperti  bertahan dan juga dengan
lengkungan diatas untuk memberikan kesan
sedikit dinamis

Dengan adanya kolom yang dijejerkan pada
entrance bangunan seolah-olah adanya
pertahanan yang dilakukan oleh pemain yang
diserang daerahnya, dan pada bagian tengah
kolom hilang menandakan sudah terjadinya
sebuah gol

Gambar 103.
Pencarian fasade pada area asrama
Sumber : Analisa

3.3 Usulan Denah, Tampak dan Perspektif pada Tahap Skematik
3.3.1 Kumpulan Usulan Denah Tahap Skematik

Lo (AT 4 s AN S

Denabh It ground floor area Denah It ground floor area
pelatihan indoor dan area pelatihan indoor dan area
perkantoran perkantoran
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Denah semi basement asrama
Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama
Denah semi basement asrama

Gambar 104.
Kumpulan denah skematik
Sumber : Analisa

SITE PALNT

Gambar 105.
Usulan siteplan skematik
Sumber : Analisa
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3.3.2 Kumpulan Usulan Tampak Tahap Skematik

JAMEAL LEPAN LARANA INUTOR FILARRATA

TRMPAK DEPAM ASRAMA

POTONGAN LINGERUNG AN GLELURUH AN

Gambar 106.
Usulan tampak skematik
Sumber : Analisa

Bentuk bangunan yang mengkerucut
menandakan adanya telah fokusnya
mengadakan penyerangan kedaerah lawan

Kolom pada bangunan sengaja diekspos
agar berkesan seperti adanya pergerakan,
dan bangunan yang melayang menandakan
arah dari pergerakan tersebut.

Koridor yang menghubungkan antara asrama
dan gedung pelatihan indoor diberi pengarah
dengan bentuk portal yang disusun secara
repetisit merupakan adanya tahap-tahap
penyerangan sehingga menghasilkan sebuah
goi kedaerah lawan yang berada tepat di
entrance bangunan asrama.
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Gambar 107.
Perspektif eksterior bangunan
Sumber : Analisa

22512150 ——

Adanya element dinding yang tiba tiba
menjorok keluar menandakan adanya
pergerakan dalam sepakbola yang keluar
secara tiba-tiba dengan spontan

Level lapangan bola yang berada paling
bawah agar anak-anak yang berlatih
sepakbola selalu merasa terawasi oleh
bangunan pengelola ysng dibuat lebih

tinggi.
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